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A.     Pendahuluan    

Buku ini boleh dikatakan sebagai buku pedoman ringkas untuk mengkaji hadis Nabi khususnya cara mengkaji sanad dan matan 

hadis. Tampaknya  M Syuhudi Ismail pengarang  buku ini  telah berusaha untuk menghindarkan diri dari ―keruwetan‖ yang 

menjadi salah satu ciri khusus dalam Ilmu Hadis. Tentunya dengan tujuan agar mereka yang baru ―melangkah‖ ke pengkajian 

dan penelitian hadis dapat mudah memahami uraian dalam buku ini. 

Buku ini juga merupakan satu rangkaian dari beberapa buku yang telah ditulis dan diterbitkan sebelumnya. Karena itu agar 

pembaca lebih mudah memahami isi buku ini dianjurkan untuk menelaah buku-buku  karya M Syuhudi Ismail yang lain yang  

diterbitkan sebelumnya, yakni: 

1.    Pengantar Ilmu Hadis diterbitkan oleh ―Angkasa‖ Bandung; 

2.    Kaedah Kesahihan Sanad Hadis diterbitkan oleh ―Berkah‖ Ujungpandang; 

3.    Dampak Penyebaran Hadis Palsu diterbitkan oleh ―Berkah‖ Ujungpandang; 

4.    Cara Praktis Mencari Hadis diterbitkan oleh ―Bulan Bintang‖ Jakarta; dan 

5.    Sunnah menurut Para Pengingkarnya dan Upaya Pelestarian Sunnah oleh Para Pembelanya diterbitkan oleh ―Yakis‖ 

Ujungpandang. 

 Menurut Syuhudi, ide penulisan buku ini sudah lama muncul di benaknya namun lebih terpacu lagi setelah dia mendapat 

undangan untuk menjadi pembicara dalam seminar yang diselenggarakan oleh Dirasah Ulya Pendidikan Tinggi Purnasarjana 

Agama Islam Medan, Sumatera Utara (sekarang Program Pascasarjana IAIN Sumut, pen.) pada bulan November 1991. Bahkan 

naskah buku ini semula diambil dari makalah, yang akan diajukan pada seminar itu,  dengan jumlah halaman yang  terlalu tebal 

untuk ukuran sebuah makalah biasa. Dari naskah makalah inilah kemudian diperbaiki sesuai dengan catatan-catatan pada waktu 

seminar hingga menjadi naskah buku yang dapat dinikmati khalayak pembaca secara luas. 

Buku ini dengan sampul warna biru tua, berisi kata pengantar,   enam bab pembahasan dan bab kesimpulan, dilengkapi dengan 

gambar dan daftar kepustakaan. Bab I Pendahuluan; Bab II tentang latar belakang pentingnya penelitian hadis; Bab III 

tentang obyek, tujuan dan kemungkinan hasil penelitian hadis; Bab IV tentang takhrijul-hadis sebagai langkah awal kegiatan 

penelitian hadis; Bab V tentang langkah-langkah kegiatan penelitian sanad hadis; Bab VI tentang langkah-langkah penelitian 

matan hadis; dan Bab VII Kesimpulan. Apabila dilihat dari urut-urutan bab dapat diketahui bahwa isi buku sangat runtut dan 

alur pikirnya mudah diikuti pembaca. Di samping alurnya mudah diikuti, pembaca yang belum ―akrab‖ dengan isitilah-istilah 

dalam Ilmu Hadis bisa mengenalnya sekilas karena dijelaskan terlebih dahulu di tiap awal judul dan sub judul seperti 

pengertian hadis, sanad dan matan hadis, takhrij hadis, dan sebagainya. 

  

B.    Biografi M Syuhudi Ismail 

Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail dilahirkan di Lumajang, Jawa Timur, pada tanggal 23 April 1943. Setelah menamatkan 

Sekolah Rakyat Negeri di Sidorejo,  Lumajang, Jawa Timur (1955), ia meneruskan pendidikannya ke Pendidikan Guru Agama 

Negeri (PGAN) 4 tahun di Malang (tamat 1959); Pendidikan Hakim Islam Negeri (PHIN) di Yogyakarta (tamat 1961); Fakultas 

Syari‘ah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) ―Sunan Kalijaga‖ Yogyakarta, Cabang Makassar (kemudian menjadi IAIN 

―Alauddin‖ Makassar), berijazah Sarjana Muda (1965); Fakultas Syari‘ah IAIN ―Alauddin‖ Ujungpandang (tamat 1973); Studi 

Purna Sarjana (SPS) di Yogyakarta (Tahun Akademi 1978/1979),  dan Program Program Studi S2 pada Fakultas Pascasarjana 

IAIN ―Syarif Hidayatullah ― Jakarta (tamat 1985).      Mengenai riwayat pekerjaannya, ia pernah menjadi pegawai Pengadilan 

Agama 

Tinggi (Mahkamah Syar‘iyyah Propinsi) di Ujungpandang (1962-1970); Kepala Bagian Kemahasiswaan dan Alumni IAIN 

―Alauddin‖ Ujungpandang (1973-1978); Sekretaris KOPERTAIS Wilayah VIII Sulawesi (1974-1982), dan Sekretaris Al-

Jami‘ah IAIN ―Alauddin‖ Ujungpandang (1979-1982). Dalam pada itu, ia aktif pula berkecimpung di bidang pendidikan, 

terutama dalam kegiatannya sebagai staf pengajar di berbagai perguruan tinggi Islam di Ujungpandang, antara lain pada 

Fakultas Syari‘ah IAIN ―Alauddin‖ Ujungpandang (sejak 1967-sekarang); Fakultas Tarbiyah UNISMUH Makassar di 

Ujungpandang dan Enrekang (1974-1979); Fakultas Ushuluddin dan Syari‘ah, Universitas Muslim 
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Indonesia (UMI) Ujungpandang (1976-1982), dan pada Pesantren IMMIM 

Tamalanrea. 

Di samping tugas-tugasnya sebagai pegawai dan pengajar, penulis giat pula dalam membuat karya-karya tulis dalam bentuk 

makalah, penelitian, bahan pidato, artikel, maupun diktat, baik untuk kepentingan kalangan IAIN ―Alauddin‖ sendiri, atau untuk 

forum ilmiah lainnya, juga untuk dimuat dalam majalah atau suratkabar yang terbit di Ujungpandang atau di Jakarta. Bahkan 

telah ada pula karya tulisnya yang telah diterbitkan sebagai buku teks, seperti Pengantar Ilmu Hadis dan Menentukan Arah 

Kiblat dan Waktu Salat (keduanya diterbitkan di Bandung, 1987) dan Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan 

Tinjauan dengan Pendekatan llmu Sejarah yang berasal dari disertasinya untuk meraih gelar Doktor dalam bidang Ilmu Hadis 

pada Fakultas Pascasarjana IAIN ―Syarif Hidayatullah‖ Jakarta (Program Studi S3, tamat 1987). 

Sementara itu, banyak pula makalah-makalah yang telah disusun oleh Syuhudi, baik yang ditulis selama ia mengikuti Studi 

Purna Sarjana di Yogyakarta maupun ketika ia mengikuti program-program S2 dan S3 di Jakarta. Ia juga turut 

menyumbangkan 13 judul entry untuk Ensiklopedi Islam (Proyek Peningkatan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi 

Agama/IAIN, Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Departemen Agama RI, Jakarta, 1987/1988). 

C.    Urgensi Metodologi Penelitian Hadis 

Pada bab pendahuluan, Bab I, dijelaskan urgensi dan latar belakang perlunya metodologi penelitian hadis sebagai pengantar. 

Mengapa metodologi penelitian hadis penting? Ada beberapa alasan yang dikemukakan. Pertama, karena hadis Nabi berbeda 

dengan Quran; kalau Quran semua periwatan ayat-ayatnya berlangsung secara mutawatir, sedang untuk hadis Nabi, sebagian 

periwayatannya berlangsung mutawatir dan sebagian lagi berlangsung secara ahad.(lihat h. 3). Kedua, banyak kitab hadis yang 

beredar di masyarakat dan dijadikan pegangan oleh umat Islam sebagai sumber ajaran Islam, sedangkan kitab-kitab itu 

disusun oleh penyusunnya setelah lama Nabi wafat. Jarak waktu antara Nabi wafat dan penyusunan kitab hadis itu dapat 

terjadi berbagai hal yang dapat menjadikan riwayat hadis itu menyalahi apa yang sebenarnya dari Nabi. (lihat h.4).  Dikenalkan 

juga istilah-istilah yang digunakan dalam ilmu sejarah, untuk penelitian matan atau naqd al-matn dikenal dengan istilah kritik 

intern atau an-naqd al-dakhil, atau an-naqd al-batini. Sedang untuk penelitian sanad atau naqd al-sanad, istilah yang dipakai 

dalam ilmu sejarah ialah kritik ekstern, atau an-naqd al-kharij, atau an-naqd al-zahiri. (lihat h.4-5). 

***** 

Apa yang melatar belakangi pentingnya penelitian hadis (Bab II), dijelaskan oleh penulis dalam bentuk uraian yang logis dan 

berdasarkan dalil-dalil naqliyah dan aqliyah. Menurut penulis ada 6 faktor yang menjadikan penelitian hadis berkedudukan 

sangat penting. Pertama, hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam, sebagaimana dapat dipahami dari surah al-Hasyr/59: 

7, surah Ali Imran/3: 32, surah An-Nisa/4: 80, dan surah Al-Ahzab/33: 21. (lihat h. 7-9). Kedua, tidaklah seluruh hadis 

tertulis pada zaman Nabi (h.11). Ketiga, telah timbul berbagai pemalsuan hadis (h.13). Keempat, proses penghimpunan hadis 

yang memakan waktu lama (h.16). Kelima, jumlah kitab hadis yang banyak dengan metode penyusunan yang beragam (h.18). 

Keenam, telah terjadi periwayatan hadis secara makna (h.20). 

D.    Objek, Tujuan dan Kemungkinan Hasil Penelitian Hadis 

Pada Bab III dibahas objek, tujuan dan kemungkinan hasil penelitian hadis. Dijelaskan bahwa obyek penelitian hadis secara 

garis besar ada dua yaitu sanad hadis dan matan hadis. Beberapa pendapat ulama tentang sanad hadis dikutip untuk 

menunjukkan pentingnya meneliti sanad hadis. Seperti pendapat Muhammad bin Sirin (wafat 110 H / 728 M) yang menyatakan 

bahwa sesungguhnya pengetahuan hadis adalah agama maka perhatikanlah dari siapa kamu mengambil agamamu itu. Maksud 

perkataaan ini bahwa dalam menghadapi suatu hadis, maka sangat penting diteliti terlebih dahulu para periwayat yang terlibat 

dalam sanad hadis yang bersangkutan (lihat h. 23-24). Ulama yang lain, Abdullah bin al-Mubarak (wafat 181 H / 797 M) 

menyatakan bahwa sanad hadis merupakan bagian dari agama. Sekiranya sanad hadis tidak ada, niscaya siapa saja akan bebas 

menyatakan apa yang dikehendakinya. Ini berarti bahwa sanad hadis merupakan bagian penting dari riwayat hadis. Keberadaan 

suatu hadis ditentukan oleh keberadaan dan kualitas sanadnya (lihat h.24). Sedangkan perlunya penelitian matan hadis selain 

karena keadaan matan yang tidak dapat dilepaskan dari sanadnya saja, juga karena dalam periwayatan matan hadis dikenal 

periwayatan secara makna (riwayah bi al-ma‘na) (h.26). Pengkaji kemungkina akan menghadapi kesulitan dalam penelitian matan 

hadis disebabkan beberapa faktor, yakni: (1) adanya periwayatan secara makna; (2) acuan yang digunakan sebagai pendekatan 

tidak satu macam saja; (3) latar belakang timbulnya petunjuk hadis tidak selalu mudah dapat diketahui; (4) adanya kandungan 

petunjuk hadis yang berkaitan dengan hal-hal yang berdimensi ―supra rasional‖; dan (5) masih langkanya kitab-kitab yang 

membahas secara khusus penelitian matan hadis (h.28). 

Tujuan pokok penelitian hadis, baik dari segi sanad maupun dari segi matan,  adalah untuk mengetahui kualitas hadis yang 

diteliti. Kualitas hadis sangat perlu diketahui dalam hubungannya dengan kehujahan hadis yang bersangkutan. Hadis yang 

kualitasnya tidak memenuhi syarat tidak dapat digunakan sebagai hujah. Pemenuhan syarat itu diperlukan karena hadis 

merupakan salah satu sumber ajaran Islam. (h.28). Ulama terdahulu telah melakukan penelitian terhadap seluruh hadis yang 

ada, baik yang termuat dalam berbagai kitab hadis maupun yang termuat dalam berbagai kitab non-hadis. Muncul pertanyaan, 

apakah penelitian hadis masih diperlukan juga sekarang ini? Jawaban lugas yang diberikan penulis adalah bahwa penelitian 

ulang terhadap hadis yang telah pernah dinilai oleh ulama tetap saja bermanfaat. Bahkan ia merupakan upaya untuk 

mengetahui seberapa jauh tingkat akurasi penelitian ulama terhadap hadis yang mereka teliti, juga untuk menghindarkan diri 

dari penggunaan dalil hadis yang tidak memenuhi syarat dilihat dari segi kehujahan (h.29-30). 

Kemungkina hasil penelitian terhadap hadis, menurut penulis, dapat dilihat dari dua segi yakni: (1) dilihat dari jumlah 
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periwayat hadis; dan (2) dilihat dari kualitas sanad dan matan hadis (31-32). Apabila hadis yang diteliti ternyata berstatus 

mutawatir maka berakhirlah kegiatan penelitian terhadap hadis yang bersangkutan. Tegasnya tidak perlu dilakukan penelitian 

terhadap sanad dan matan hadis itu. Status mutawatir suatu hadis telah memberikan keyakinan yang pasti bahwa hadis 

tersebut benar-benar berasal dari Nabi Muhammad Saw. Apabila tidak berstatus mutawatir, jadi berstatus ahad maka 

kegiatan penelitian belum berakhir. Kegiatan penelitian terhadap hadis ahad baru dinyatakan berakhir atau selesai bila sanad 

dan matan hadis yang bersangkutan telah diteliti dan diketahui kualitasnya. Hasil penelitian hadis bila dilihat dari segi sanad 

dan matannya tidak terlepas dari empat kemungkinan, yakni: mungkin hadis yang bersangkutan berkualitas sahih, atau mungkin 

berkualitas hasan, atau mungkin berkualitas da‘if, atau mungkin juga hadis yang diteliti itu ternyata hadis palsu (maudu‘) 

(h.38). 

E.    Takhrijul Hadis 

Dalam Bab IV tentang takhrijul hadis sebagai langkah awal kegiatan penelitian hadis dijelaskan tiga aspek penting yang harus 

dipahami pengkaji hadis, yakni: (1) pengertian takhrijul hadis; (2) sebab-sebab perlunya kegiatan takhrijul hadis; dan (3) 

metode takhrijul hadis (h.41-50). Istilah takhrijul hadis sebagaimana yang sering digunakan oleh ulama hadis mengandung lima 

pengertian, yakni: 

1.    mengemukakan hadis kepada orang banyak dengan menyebutkan para periwayatnya dalam sanad yang telah menyampaikan 

hadis itu dengan metode periwayatan yang mereka tempuh; 

2.    ulama hadis mengmukakan berbagai hadis yang telah dikemukakan oleh para guru hadis, atau berbagai kitab, atau lainnya, 

yang susunannya dikemukakan berdasarkan riwayatnya sendiri, atau para gurunya, atau temannya, atau orang lain, dengan 

menerangkan siapa periwayatnya dari para penyusun kitab atau karya tulis yang dijadikan sumber pengambilan; 

3.    menunjukkan asal usul hadis dan mengemukakan sumber pengambilannya dari berbagai kitab hadis yang disusun oleh para 

mukharrijnya langsung (yakni para periwayat yang juga penghimpun hadis yang mereka riwayatkan); 

4.    mengemukakan hadis berdasarkan sumbernya atau berbagai sumbernya yakni kitab-kitab hadis, yang di dalamnya 

disertakan metode periwayatannya dan sanadnya masing-masing, serta diterangkan keadaan para periwayatnya dan kualitas 

hadisnya; dan 

5.    menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadis pada sumbernya yang asli, yakni berbagai kitab, yang di dalamnya 

dikemukakan hadis itu secara lengkap dengan sanadnya masing-masing; kemudian untuk kepentingan penelitian, dijelaskan 

kualitas hadis yang bersangkutan. 

Dari lima pengertian di atas disimpulkan oleh penulis bahwa yang dimaksud takhrijul hadis untuk maksud kegiatan penelitian 

hadis lebih lanjut ialah pengertian yang dikemuakan pada butir kelima. Secara definitif dikemuakan pengertian takhrijul hadis 

dalam hal ini ialah penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai sumber asli dari hadis yang bersangkutan, 

yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap matan dan sanad hadis yang bersangkutan. 

Sedangkan sebab-sebab perlunya kegiatan takhrijul-hadis ada tiga, yakni: (1) ingin mengetahui asal usul riwayat hadis yang 

akan diteliti; (2) ingin mengetahui seluruh riwayat hadis yang akan dieliti; dan (3) ingin mengetahui ada atau tidak adanya 

syahid dan mutabi‘ pada sanad yang diteliti. Metode takhrijul-hadis ada 2 macam yakni: (1) metode takhrijul-hadis bi al-lafdz 

(penelusuran hadis melalui lafal); dan (2) metode takhrijul-hadis bi al-maudu‘ (penelusuran hadis melalui topik masalah) dengan 

kitab-kitab rujukan yang diperlukan dan kemungkinan hasilnya (lihat h.45-50). Untuk kitab-kitab kamus hadis yang besar 

manfaatnya bagi kegiatan takhrijul hadis pengkaji dianjurkan menggunakan: (1) Usul at-Takrif wa Dirasat al-Asanid (Halb: al-

Mathba‘ah al-‗Arabiyyah, 1398 H / 1972 M, susunan Dr. Mahmud at-Tahhan; dan (2) Cara Praktis Mencari Hadis (Jakarta: 

Bulan Bintang 1412 H / 1991 M) susunan Dr. M. Syuhudi Ismail. Metode penelusuran hadis melalui lafal digunakan apabila hadis 

yang akan diteliti hanya diketahui sebagian saja dari matannya. Kitab-kitab yang diperlukan, selain kamus, ialah kitab-kitab 

hadis yang menjadi rujukan kamus hadis tersebut yang berjumlah sembilan buah, yakni Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan 

Abi Daud, Sunan at-Turmuzi, Sunan an-Nasa‘I, Sunan Ibnu Majah, Sunan ad-Darimi, Muatta‘ Malik dan Musnad Ahmad bin 

Hanbal. Metode penelusuran hadis melalui topik masalah ialah apabila hadis yang akan diteliti itu tidak terikat pada lafal 

matan hadis, tetapi berdasarkan topik masalah. Misalnya, topik masalah yang diteliti adalah hadis tentang kawin kontrak atau 

nikah mut‘ah. Untuk menelusurinya, diperlukan bantuan kitab kamus atau semacam kamus yang dapat memberikan keterangan 

tentang berbagai riwayat hadis tentang topic tersebut. Untuk itu kitab-kitab yang diperlukan sebagai rujukan ialah kitab 

kamus Miftah Kunuz al-Sunnah susunan Dr. A.J. Wensinck dkk. 

F.    Prosedur Penelitian Sanad dan Matan Hadis 

Langkah-langkah atau prosedur kegiatan penelitian sanad hadis dibahas pada Bab V. Dengan uraian yang agak rinci dan rumit 

mengenai langkah-langkah penelitian sanad hadis ini dijelaskan bahwa ada empat langkah  penting yang harus dilakukan, yakni: 

(1) melakukan takhrijul-hadis, sebagaimana juga telah dijelaskan di bab sebelumnya; (2) membuat i‘tibar (yakni membuat 

skema tentang sanad hadis); (3) meneliti pribadi periwayat dan metode periwayatannya; dan (4) mengambil natijah 

(kesimpulan). (h.51-120). Untuk mempermudah proses kegiatan al-i‘tibar, diperlukan pembuatan skema untuk seluruh sanad 

hadis yang akan diteliti. Dalam pembuatan skema, ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan, yakni: (1) jalur seluruh sanad; 

(2) nama-nama periwayat untuk seluruh sanad; dan (3) metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat. 

Langkah ketiga, yakni meneliti pribadi periwayat dan metode periwayatannya. Langkah ini hendaknya memperhatikan: (1) 

kaedah kesahihan sanad sebagai acuan yang meliputi: sanad hadis yang bersangkutan harus bersambung mulai dari mukharrij-

nya sampai kepada Nabi; seluruh periwayat dalam hadis itu harus bersifat adil dan dabit; sanad dan matan hadis itu harus 
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terhindar dari kejanggalan (syuzuz) cacat (illat); dan (2) segi-segi periwayat yang diteliti yang meliputi: kualitas pribadi 

periwayat; dan kapasitas intelektual periwayat. Langkah keempat dilakukan untuk menilai hadis yang diteliti terutama yang 

berkaitan dengan kelemahan yang ditemukan pada sanad hadis yang diteliti sehingga dapat ditetapkan  kategori tertentu pada 

hadis tersebut. Pembahasan mengenai langkah-langkah penelitian sanad hadis ini disertai contoh-contoh praktis yang sangat 

bermanfaat bagi pengkaji hadis pemula. 

***** 

Langkah-langkah penelitian matan hadis dibahas pada Bab VI. Dijelaskan bahwa langkah-langkah metodologis penelitian matan 

hadis ada empat, yakni: (1) meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya; (2) meneliti susunan lafal berbagai matan 

semakna; (3) meneliti kandungan matan; dan (4) menyimpulkan hasil penelitian matan (h.121-122). Langkah pertama, yakni 

meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya, hendaknya memperhatikan hal-hal berikut:  meneliti matan sesudah meneliti 

sanad; kualitas matan tidak selalu a130). Langkah kedua, yakni meneliti susunan lafal, hendaknya memperhatikan hal-hal 

berikut: terjadinya perbedaan lafal; dan akibat terjadinya perbedaan lafal. Langkah ketiga, yakni meneliti kandungan matan, 

hendaknya memperhatikan hal-hal berikut: membandingkan kandungan matan yang sejalan atau tidak bertentangan; 

membandingkan kandungan matan yang tidak sejalan atau tampak bertentangan. Langkah keempat, yakni menyimpulkan hasil 

penelitian matan, hendaknya memperhatikan bahwa kualitas matan hanya dikenal dua macam saja, yakni sahih dan da‘if, maka 

kesimpulan penelitian matan akan berkisar pada dua kemungkinan tersebut. Selain dibahas secara teoritik juga dijelaskan 

beberapa contoh praktis tentang penelitian matan hadis (lihat h.146-158) sehingga memudahkan pengkaji untuk menerapkan 

langkah-langkah penelitian matan hadis. 

G.    Kesimpulan Isi Buku 

Kesimpulan pembahasan dari bab-bab sebelumnya ada di Bab VII. Kesimpulan ini merefleksikan tidak hanya dari segi materi-

materi pembahasan pada bab-bab sebelumnya tetapi juga apresiasi dan penghargaan pengarang buku ini  kepada para ulama 

terdahulu yang telah merintis dan memberi jalan kepada Ilmu Hadis, khususnya metode-metode yang telah mereka tinggalkan 

untuk generasi berikutnya (h.159-161). Apresiasi kepada ulama hadis terdahulu ditulis dengan pernyataan berikut: 

―Ulama hadis telah berjasa dalam upaya melestarikan hadis Nabi. Dengan melihat hadis Nabi sebagai riwayat yang memiliki 

karakteristik tersendiri, maka dalam upaya melestarikan hadis itu, ulama hadis telah menciptakan berbagai cabang 

pengetahuan, istilah dan kaedah yang berkaitan dengan sanad dan matan hadis. Salah satu hal penting yang berkaitan dengan 

hadis itu adalah metode penelitian yang telah ditempuh oleh ulama hadis dalam melaksanakan penelitian sanad dan matan 

hadis.‖ (h.159). 

Dalam bab kesimpulan ini pembaca diingatkan bahwa dimensi penelitian hadis tidak hanya berada dalam kawasan dunia 

keilmuan semata tetapi juga dalam kawasan ajaran dan keyakinan agama. Karenanya dapat dipahami bilamana untuk 

kepentingan penelitian hadis diperlukan cukup banyak kitab rujukan dan cabang pengetahuan sebagai acuan. Beban tanggung 

jawab peneliti hadis yang besar tersebut mengisyaratkan bahwa kegiatan penelitian hadis oleh ahlinya adalah salah satu 

macam kegiatan ijtihad (h.161). 

H.    Pemahaman Tekstual dan Kontekstual : Sebuah Refleksi 

Pemahaman terhadap hadis secara umum terbagi menjadi dua (2) kelompok, yaitu pemahaman secara tekstual dan pemahaman 

secara kontekstual. Hal ini sudah terjadi sejak zaman Rasulullah sendiri. Kasus larangan Nabi shalat ‗Ashar kecuali di 

perkampungan Bani Quraidlah dipahami oleh para Sahabat secara beragam. Sebagian sahabat memahami secara tekstual 

sehingga mereka tidak melaksanakan shalat Ashar kecuali di perkampungan Bani Quraidlah, walaupun waktunya telah lewat. 

Sementara sebagian yang lain memahaminya secara kontekstual dalam pengertian perintah untuk bergerak secara cepat 

menuju ke perkampungan mereka, sehingga tidaklah salah jika dalam perjalanan itu diselingi shalat ‗Ashar, kemudian 

melanjutkan gerak cepat tersebut. Salah satu media yang dapat dipakai untuk pengembamgan pemahaman hadis adalah 

pengetahuan tentang ilmu asbab al-wurud. Dari sini lahir dua (2) macam kaidah yang dipakai sebagai pedoman memahami nakna 

sebuah teks. Kaidah pertama ―umum al-lafdl‖ lebih menekankan kepada keumuman lafal (makna universal) dalam memahami 

teks; dan kaidah kedua ―khushush al-sabab‖ lebih memfokuskan kepada kekhususan sabab (makna parsial), yang penerapannya 

dilakukan dengan cara analogi (qiyas). Penerapan kaidah ―khushush al-sabab‖ melibatkan kajian pada bidang-bidang lain yang 

terkait, seperti bahasa, sejarah sosial, dan budaya pada masa kehidupan Rasul dan masa kini. Dengan berpijak kepada asbab 

al-wurud maka pembaruan atau pengembangan pemahaman hadis kelihatan menjadi keniscayaan yang tidak dapat ditawar-

tawar lagi. Hal ini sejalan ungkapan ulama klasik bahwa Islam itu cocok untuk segala tempat dan zaman. Ada lagi ungkapan lain 

yang relevan yaitu bahwa perubahan fatwa atau hukum dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain perbedaan tempat, 

perubahan waktu, perbedaan kultural dan perbedaan motivasi pelaku. 

Dengan demikian, seorang pengkaji hadis tidak cukup sekadar memahami periwayatan hadis dan pemaknaan secara tekstual 

namun diperlukan pemahaman  hadis secara kontekstual dengan pendekatan historisitas hadis. Beranjak dari historisitas hadis 

maka kita dapat memahami mengapa terjadi perbedaan pemahaman terhadap suatu hadis. Misalnya, hadis Nabi saw yang 

menyatakan ―laa yuflihu kaumun wallaw amrahum imraatan‖ (Tidak akan beruntung suatu kaum apabila mereka menyerahkan 

pemerintahannya kepada seorang perempuan) yang secara tekstual dipahami perempuan tidak layak menjadi pemimpin di 

sektor publik. Namun bagi kalangan yang memahami historisitas hadis tersebut mereka berpandangan bahwa perempuan pada 

dasarnya tidak dilarang menjadi pemimpin di sektor publik apabila sosio kultural setempat memberi peluang dan kesempatan. 

(ss). 
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Rawi, Sanad dan Matan, Apa Bedanya? 

https://news.detik.com/berita/d-5206379/rawi-sanad-dan-matan-apa-bedanya 

 

Lusiana Mustinda - detikNews 

Jumat, 09 Okt 2020 09:12 WIB 

 

Foto: iStock 

Jakarta - Hadits Nabi merupakan sumber hukum ajaran agama Islam setelah Al-Qur'an. Dalam hadits, juga dikenal beberapa 

istilah seperti hadits shahih, hasan dan dhaif. Hal ini berimplikasi pada sikap umat Islam dalam memperlakukan dan 

memberlakukannya sebagai hujjah (dalil). 

Isi dari Al-Qur'an tentu tidak perlu diragukan keasliannya karena sudah tidak ada keraguan terhadapnya. Sedangkan hadits 

perlu sikap kritis untuk menyikapi kehadirannya. Sanad, matan dan rawi menjadi unsur yang penting untuk menentukan derajat 

sebuah hadits. 

 

Baca juga: 

Amar Makruf Nahi Mungkar, Perilaku yang Diperintahkan Allah SWT 

Berikut pengertian dan perbedaan dari Sanad, Matan serta Rawi: 

1. Sanad 

Sanad menurut bahasa adalah sandaran atau tempat bersandar. Sedangkan sanad menurut istilah adalah jalan yang 

menyampaikan kepada jalan hadits. Dikutip dalam buku "Memahami Ilmu Hadits" oleh Asep Herdi, secara historis, penggunaan 

sanad sudah dikenal sejak sebelum datangnya Islam. Akan tetapi mayoritas penerapan sanad digunakan dalam mengutip 

hadits-hadits Nabawi, yaitu segala hal yang disandarkan (idlafah) kepada Nabi SAW. 

 

2. Matan 

"Matan" atau "al-matn" menurut bahasa adalah mairtafa'a min al-ardi atau tanah yang meninggi. Sedangkan menurut istilah 

adalah "kalimat tempat berakhirnya sanad". 

 

Berkenaan dengan matan atau redaksi hadits, maka ada beberapa yang perlu dipahami: 

 

- Ujung sanad sebagai sumber redaksi, apakah berujung pada Nabi Muhammad atau bukan. 

- Matan hadits itu sendiri dalam hubungan dengan hadits lain yang lebih kuat sanadnya (apakah ada yang melemahkan atau 

menguatkan) dan selanjutnya dengan ayat dalam Al-Qur'an (apakah ada yang bertolak belakang). 

 

3. Rawi 

Rawi adalah unsur pokok ketiga dari sebuah hadits. Kata "Rawi" atau "ar-Rawi" berarti orang yang meriwayatkan atau 

memberitakan hadits (naqil al-Hadits). Antara sanad dan rawi itu merupakan dua istilah yang tidak dapat dipisahkan. 

 

Sanad-sanad hadits pada tiap-tiap tabaqahnya juga disebut rawi. Sehigga yang dimaksud dengan rawi adalah orang yang 

meriwayatkan, menerima dan memindahkan hadits. 

 

Baca artikel detiknews, "Rawi, Sanad dan Matan, Apa Bedanya?" selengkapnya https://news.detik.com/berita/d-

5206379/rawi-sanad-dan-matan-apa-bedanya. 

 

Download Apps Detikcom Sekarang https://apps.detik.com/detik/ 

  

https://news.detik.com/berita/d-5206379/rawi-sanad-dan-matan-apa-bedanya
https://news.detik.com/berita/d-5206379/rawi-sanad-dan-matan-apa-bedanya
https://news.detik.com/berita/d-5206379/rawi-sanad-dan-matan-apa-bedanya
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Naumush shoo-imi „ibaadatun, wa shumtuhu tasbiihun, wa „amaluhu mudhoo‟afun,wa du‟aa-uhu mustajaabun, wa 

dzanbuhu maghfuurun  

Tidurnya orang puasa adalah ibadah, diamnya adalah tasbih, amal ibadahnya dilipatgandakan, doanya dikabulkan, dan dosanya 

diampuni‖ (HR Baihaqi).   

 

KULTUM RAMADHAN HARI KE-10 “MEMAKNAI RAMADHAN SEBAGAI BULAN RIYADHAH” 

https://pa-kualapembuang.go.id/berita/arsip-berita-pengadilan/1157-memaknai-ramadhan-sebagai-bulan-riyadhah 

  
Foto: Hakim PA Kuala Pembuang saat menyampaikan Kultum Ramadhan di musholla PA Kuala Pembuang (22/04/2021) 

Foto: Pegawai PA Kuala Pembuang saat mengikuti Kultum hari ke-10 Ramadhan (22/04/2021) 

 

Kuala Pembuang│pa-kualapembuang.go.id 

KUALA PEMBUANG - Kamis, 22 April 2021. Eko Apriandi, S.H., Hakim PA Kuala Pembuang menyampaikan kultum di hari ke-10 

Ramadhan tentang keistimewaan puasa Ramadhan sebagaimana dijelaskan dalam kitab Lubabul Hadits bahwa segala aktifitas 

didalamnya mengandung unsur ibadah. Disebutkan dalam sebuah hadits riwayat Baihaqi bahwa: “Naumu shaimi 'ibaadatun, wa 

shumtuhu tashbihun, wa‟amaluhu mudha‟afun, wadu‟auhu mustajabun, wadanbuhu maghfurun”, yang artinya tidurnya orang yang 

berpuasa adalah bernilai ibadah, diamnya bernilai bacaan tashbih, pahala amalnya dilipatgandakan, do‘anya dikabulkan dan 

dosanya diampuni. 

Eko Apriandi kemudian mengulas tentang fadhilah tidurnya orang yang berpuasa adalah bernilai ibadah dengan membacakan 

sebuah hadits yang menceritakan tentang pesan Rasulullah SAW kepada Sayyidatina Aisyah tentang 4 (empat) amalan 

sebelum tidur yaitu sebagai berikut: Pertama, sebelum tidur telah mengkhatamkan al-quran, hal tersebut dapat ditunaikan 

dengan membaca surat al-ikhlas. Kedua, sebelum tidur telah mendapat jaminan syafaat dari para nabi kelak dihari qiamat, hal 

tersebut bisa dilakukan dengan cara membaca sholawat pada kepada seluruh para nabi. Ketiga, sebelum tidur telah mendapat 

keridloan dari kaum mukminin seluruhnya dengan cara membacakan doa meminta ampunan kepada mereka 

semua. Keempat, sebelum tidur telah menunaikan haji dan umroh, hal tersebut dapat dilakukan dengan cara membaca 

kalimah thoyyibah. Sehingga dengan demikian, sangat relevan jika memang nilai aktifitas tidur khususnya orang yang sedang 

berpuasa dicatat sebgai ibadah. 

Lebih lanjut, Eko Apriandi mengajak jamaah kultum untuk bertafakkur dan terus bersyukur atas syariat puasa Ramadhan yang 

diwajibkan kepada kita selaku umat Rasulullah SAW. Syariat puasa Ramadhan sangat istimewa, relevan dan sesuai dengan 

kondisi kemampuan umat Islam, beliau membandingkan dengan beberapa syariat umat terdahulu yang lebih berat seperti 

puasanya Nabi Dawud yang dilakukan sepanjang tahun dengan sehari puasa sehari berbuka, puasanya Siti Mariyam yang 

dilakukan selain menahan makan dan minum juga tidak berbicara. 

Diakhir kultum, beliau menegaskan bahwa puasa bulan Ramadhan merupakan wahana untuk menempa nafsu dalam diri manusia, 

sebagai bulan riyadhatun nafsi yang dapat melatih diri untuk menundukkan dan mengendalikan hawa nafsu untuk diarahkan 

kedalam perilaku ketaatan dan kemanusiaan. (Redaksi/EAN) 

 

Maksud Hadits ‗Tidur Orang Berpuasa adalah Ibadah‘ M Ali Zainal Abidin Rabu, 29 April 2020 | 02:00 WIB  

https://islam.nu.or.id/ramadhan/maksud-hadits-tidur-orang-berpuasa-adalah-ibadah-kLinb 

Salah satu hadits yang populer tiap Ramadhan tiba adalah hadits tentang keutamaan orang berpuasa yang bahkan tidurnya pun 

berstatus sebagai ibadah. Berikut hadits yang menjelaskan tentang hal ini:  

 
Naumush shoo-imi „ibaadatun, wa shumtuhu tasbiihun, wa „amaluhu mudhoo‟afun,wa du‟aa-uhu mustajaabun, wa 

dzanbuhu maghfuurun  

Tidurnya orang puasa adalah ibadah, diamnya adalah tasbih, amal ibadahnya dilipatgandakan, doanya dikabulkan, dan dosanya 

diampuni‖ (HR Baihaqi). 

https://pa-kualapembuang.go.id/berita/arsip-berita-pengadilan/1157-memaknai-ramadhan-sebagai-bulan-riyadhah
https://islam.nu.or.id/ramadhan/maksud-hadits-tidur-orang-berpuasa-adalah-ibadah-kLinb
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―Tidurnya orang puasa adalah ibadah, diamnya adalah tasbih, amal ibadahnya dilipatgandakan, doanya dikabulkan, dan dosanya 

diampuni‖ (HR Baihaqi).   Hadits ini seringkali dipolitisasi oleh sebagian masyarakat sebagai pembenaran bersikap malas-

malasan dan banyak tidur saat menjalankan puasa di bulan Ramadhan. Padahal pemikiran demikian tidaklah benar, sebab salah 

satu adab dalam menjalankan puasa adalah tidak memperbanyak tidur pada saat siang hari. Imam al-Ghazali menjelaskan:   

 
 ―Sebagian dari tata krama puasa adalah tidak memperbanyak tidur di siang hari, hingga seseorang merasakan lapar dan haus 

dan merasakan lemahnya kekuatan, dengan demikian hati akan menjadi jernih‖ (Imam al-Ghazali, Ihya‘ Ulumid Din, juz 1, hal. 

246)   Lantas bagaimana sebenarnya maksud dari tidurnya orang yang berpuasa adalah ibadah? Apakah terdapat ketentuan 

khusus untuk menggapai fadhilah ini?   Tidur memang bisa berkonotasi negatif sebab identik dengan bermalas-malasan.  

Namun di sisi lain, tidur juga dapat bernilai positif jika digunakan untuk mempersiapkan hal-hal yang bernuansa ibadah, seperti 

untuk mempersiapkan fisik dalam menjalankan ibadah. Hal ini seperti keterangan dalam kitab Ittihaf sadat al-Muttaqien:   

 
Tidurnya orang puasa adalah ibadah, napasnya adalah tasbih, dan diamnya adalah hikmah. Hadits ini menunjukkan bahwa 

meskipun tidur merupakan inti dari kelupaan, namun setiap hal yang dapat membantu seseorang melaksanakan ibadah maka 

juga termasuk sebagai ibadah‖ (Syekh Murtadla az-Zabidi, Ittihaf Sadat al-Muttaqin, juz 5, hal. 574).    

Menjalankan puasa jelas merupakan sebuah ibadah, maka tidur pada saat berpuasa yang bertujuan agar lebih bersemangat 

dalam manjalankan ibadah terhitung sebagai ibadah. Namun fadhilah ini tidak berlaku tatkala seseorang mengotori puasanya 

dengan melakukan perbuatan maksiat, seperti menggunjing orang lain. Dalam keadaan demikian, tidur pada saat berpuasa 

sudah tidak lagi bernilai ibadah. Mengenai hal ini Ibnu Hajar al-Haitami menjelaskan:  

 
Abu al-Aliyah berkata: orang berpuasa tetap dalam ibadah selama tidak menggunjing orang lain, meskipun ia dalam keadaan 

tidur di ranjangnya. Hafshah pernah mengatakan: betapa nikmatnya ibadah, sedangkan aku tidur diranjang‖ (Ahmad ibnu 

Hajar al-Haitami, Ittihaf Ahli al-Islam bi Khushushiyyat as-Shiyam, hal. 65).    

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Syekh Nawawi al-Bantani:  

 
―Hadits ‗tidurnya orang berpuasa adalah ibadah‘ ini berlaku bagi orang berpuasa yang tidak merusak puasanya, misal dengan 

perbuatan ghibah. Tidur meskipun merupakan inti kelupaan, namun akan menjadi ibadah sebab dapat membantu melaksanakan 

ibadah‖ (Syekh Muhammad bin ‗Umar an-Nawawi al-Bantani, Tanqih al-Qul al-Hatsits, Hal. 66)    

Orang yang berpuasa namun masih saja melakukan perbuatan maksiat dalam puasanya, tidak mendapatkan 

fadhilah (keutamaan) dalam hadits ―tidurnya orang yang berpuasa adalah ibadah‖, sebab tidur yang dia lakukan tidak 

dimaksudkan sebagai penunjang melaksanakan ibadah puasa, karena ia telah mengotorinya dengan perbuatan maksiat.   

Walhasil, tidur pada saat berpuasa dapat disebut sebagai ibadah ketika memenuhi dua kriteria. Pertama, tidak dimaksudkan 

untuk bermalas-malasan, tapi untuk lebih bersemangat dalam menjalankan ibadah. Kedua, tidak mencampuri ibadah puasanya 

dengan melakukan perbuatan maksiat.   Semoga amal ibadah puasa kita diterima oleh Allah Subhanahu wa ta‘ala.   

 Ustadz M. Ali Zainal Abidin, pengajar di Pondok Pesantren Annuriyah, Kaliwining, Rambipuji, Jember 

Sumber: https://islam.nu.or.id/ramadhan/maksud-hadits-tidur-orang-berpuasa-adalah-ibadah-kLinb 

 

  

https://islam.nu.or.id/ramadhan/maksud-hadits-tidur-orang-berpuasa-adalah-ibadah-kLinb
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Apa Derajat Hadits Tidurnya Orang Puasa adalah Ibadah? 

https://iqra.republika.co.id/berita/qs0qyt320/apa-derajat-hadits-tidurnya-orang-puasa-adalah-ibadah 

Red: Nashih Nashrullah 

 Sabtu 30 Apr 2022 19:20 WIB   

 Foto: Dok. DMI/Yadi Jenta 

kHadits tidurnya orang berpuasa kerap beredar selama Ramadhan. Ilustrasi puasa tidur 

Hadits tidurnya orang berpuasa kerap beredar selama Ramadhan 

REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA—Salah satu hadits yang disandarkan kepada Rasulullah SAW dan beredar ketika Ramadhan 

adalah tidurnya orang yang berpuasa adalah ibadah. Seperti apakah status hadits tersebut?   

Penjelasan terkait ini disampaikan Ketua Komisi Fatwa MUI Jawa Timur dan Direktur Aswaja Center Pengurus Wilayah 

Nahdlatul Ulama Jawa Timur, KH Ma‘ruf Khozin. Riwayat hadits ini memiliki banyak penilaian dari para ulama ahli hadits. 

Berikut penjelasannya: 

1. Al Hafidz Al Iraqi.  

Hadits ini tercantum dalam kitab Ihya' Ulumuddin:   

 
Hadits: "Tidurnya orang yang puasa adalah ibadah" 

Ditakhrij Al Hafidz Al Iraqi:  

الله عبد عن القواس المغيرة ابن رواية من مندة ابن أمالي في رويناه   ضعيف بسند عمر بن 

―Kami meriwayatkan hadits ini dalam kitab Amali Ibnu Mundah dari riwayat Ibnu Mughirah dari Ibnu Umar, sanadnya daif.‖  

الله عبد حديث من الفردوس مسند في الديلمي منصور أبو ورواه  .الكذابين أحد النخعي عمرو بن سليمان وفيه أوفى أبي بن 

―Hadits ini diriwayatkan oleh Dailami dalam Musnad Firdaus, di dalamnya ada Sulaiman bin Amr An-Nakhai, salah satu 

pembohong (Takhrij Hadits Ihya')  

2. Imam Al Baihaqi. Imam Al-Baihaqi mencantumkan hadits ini dalam kitab Syuab Al-Iman sebanyak tiga riwayat. Beliau hanya 

memberi penilaian daif, bukan palsu. 

Hal ini berdasarkan metode penulisan Al Baihaqi di awal kitabnya yang tidak akan memasukkan hadits palsu:   

 المصطفى سيدنا عن الثابت الحديث ففي .كذبا كونه القلب على يغلب لا ما على والاقتصار بأسانيدها، والحكايات المسانيد من إليه أحتاج ما إيراد أحب - الحديث أهل رسم على - وأنا

الله صلى  ."الكاذبين أحد فهو كذب أنه يرى وهو بحديث حدث من ":قال أنه وسلم عليه 

―Saya mengikuti penulisan ahli hadits untuk menyampaikan apa yang saya perlukan berupa hadits berdasarkan riwayat sahabat 

dan kisah-kisah beserta sanadnya, serta meringkas hal-hal yang dipastikan dalam hati bahwa itu adalah riwayat palsu. Dalam 

hadits dari Rasulullah shalallahu alaihi wasallam: "Barangsiapa yang menyampaikan hadits dan dia tahu bahwa itu palsu maka dia 

adalah salah satu dari 2 pembohong." (Muqadimah Syuab Al-Iman) 

3. Syekh Albani 

Mencantumkan keseluruhan riwayat hadits ini dalam kitabnya Silsilah Dhaifah, ada yang dinilai palsu tapi ada yang sekedar 

dinilai daif. Tapi pada poin akumulasi beliau memberi penilaian daif saja.  

Kesimpulannya adalah derajat hadits ini adalah daif, tapi ada jalur riwayat yang di dalamnya ada perawi pendusta.   

 

Hadits 'Tidurnya Orang Yang Berpuasa Adalah Ibadah' Adalah Lemah 

https://islamqa.info/id/answers/106528/hadits-tidurnya-orang-yang-berpuasa-adalah-ibadah-adalah-lemah 

 106528 

Tanggal Tayang : 12-08-2009 

Penampilan-penampilan : 77279 

ID 

Pertanyaan 

Saya mendengar salah seorang khatib menyampaikan salah satu hadits Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam, yaitu: ―Tidurnya orang 

yang berpuasa adalah ibadah‖. Apakah hadits ini shahih? 

Teks Jawaban 

Alhamdulillah. 

Hadits ini tidak shahih. Tidak ada ketetapan dari Nabi sallallahu‘alaihi wasallam. Diriwayatkan oleh Baihaqi di kitab ―Syu‘abul 

Iman‖, 3/1437, dari Abdullah bin Abu Aufa radhiallahu ‘anhu sesungguhnya Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
ائِمِ نوَْمُ  مُضَاعَفٌ وَعَمَلهُُ ، سْتجََابٌمُ وَدعَُاؤُهُ ، تسَْبيِحٌ وَصَمْتهُُ ، عِباَدةٌَ الصَّ
―Tidurnya orang puasa adalah ibadah, diamnya adalah tasbih, doanya terkabulkan dan amalannya dilipat gandakan‖. 

Sanadnya dilemahkan oleh Baihaqi, dia berkata:  Ma'ruf bin Hasan (salah seorang perawi hadits ini) lemah, dan Sulaiman bin 

Amr An-Nakha‘i lebih lemah dari beliau. Al-Iraqi berkomentar dalam Takhrij Ihya‘ Ulumuddin, 1/310: Sulaiman An-Nakha‘i 

https://iqra.republika.co.id/berita/qs0qyt320/apa-derajat-hadits-tidurnya-orang-puasa-adalah-ibadah
https://www.republika.co.id/tag/hadits
https://www.republika.co.id/tag/al-baihaqi
https://islamqa.info/id/answers/106528/hadits-tidurnya-orang-yang-berpuasa-adalah-ibadah-adalah-lemah
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adalah salah seorang pendusta. Dilemahkan juga Al-Manawi di kitab Faidhul Qadir, 9293. Al-Albany mencantumkannya dalam 

kitab Silsilah Al-Ahadits Ad-Dhaifah, no. 4696, dia berkata: (Hadits ini) lemah. 

Seharusnya umat Islam secara umum –lebih ditekankan lagi para khatib dan penceramah- agar meneliti sebelum menyandarkan 

hadits kepada Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam. Tidak dibolehkan menyandarkan kepada beliau apa yang tidak beliau 

katakan. Karena beliau sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
داً عَليََّ كَذبََ مَنْ ، أحََدٍ عَلىَ كَكَذِبٍ ليَْسَ عَليََّ كَذِباً إِنَّ أْ مُتعَمَِّ بخاري، رواه) النَّارِ مِنَ مَقْعَدهَُ فلَْيتَبَوََّ م ال لم ورواه 1391 رق س ي م قدمة ف يحه، م صح م   (4 رق

―Sesungguhnya berbohong kepadaku tidak seperti berbohong kepada orang lain. Barangsiapa yang berbohong kepadaku dengan 

sengaja, maka disediakan baginya tempat di neraka‖. (HR. Bukhari, no. 1391, dan diriwayatkan oleh Muslim dalam muqadimah 

shahihnya, no. 4) 

Wallahu a‘lam . 

 

Soal Hadis Tidur Orang Berpuasa 

https://www.liputan6.com/islami/read/4940571/soal-hadis-tidur-orang-berpuasa 

 
Komarudin 

16 Apr 2022, 22:15 WIB 

Tidur disebut berpahala saat ibadah puasa. (Photo by yanalya on Freepik) 

Liputan6.com, Jakarta - Pernyataan tidur bagi orang berpuasa merupakan ibadah selalu mengemuka tiap Ramadhan tiba. 

Menurut ustaz Ahmad Sarwat Lc,MA., di antara lafaznya yang paling populer adalah "Tidurnya orang puasa merupakan ibadah, 

diamnya merupakan tasbih, amalnya dilipat-gandakan (pahalanya), doanya dikabulkan dan dosanya diampuni." 

"Meski di dalam kandungan hadits ini ada beberapa hal yang sesuai dengan hadits-hadits yang shahih, seperti masalah dosa 

yang diampuni serta pahala yang dilipat-gandakan, namun khusus lafadz ini, para ulama sepakat mengatakan status 

kepalsuannya," jelas Ahmad Sarwat dikutip dari rumahfiqih, Sabtu (16/4/2022). 

Ustaz Sarwat mengatakan, adalah Al-Imam Al-Baihaqi yang menuliskan lafadz itu di dalam kitabnya, Asy-Syu'ab Al-Iman. Lalu 

dinukil oleh As-Suyuti di dalam kitabnya, Al-Jamiush-Shaghir, seraya menyebutkan bahwa status hadis ini dhaif (lemah). 

"Namun status dhaif yang diberikan oleh As-Suyuti justru dikritik oleh para muhaddits yang lain. Menurut kebanyakan 

mereka, status hadis ini bukan hanya dhaif, teteapi sudah sampai derajat hadits maudhu' (palsu)," Ustaz Sarwat berkata 

lebih lanjut. 

Al-Imam Al-Baihaqi telah menyebutkan bahwa ungkapan ini bukan merupakan hadis nabawi. Karena di dalam jalur periwayatan 

hadits itu terdapat perawi yang bernama Sulaiman bin Amr An-Nakhahi, yang kedudukannya adalah pemalsu hadis. 

Ia menambahkan, hal senada disampaikan oleh Al-Iraqi, yaitu bahwa Sulaiman bin Amr ini termasuk ke dalam daftar para 

pendusta, di mana pekerjaannya adalah pemalsu hadis. Komentar Al-Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah juga semakin 

menguatkan kepalsuan hadits ini. Beliau mengatakan bahwa si Sulaiman bin Amr ini memang benar-benar seorang pemalsu 

hadis. 

Komentar Al-Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah juga semakin menguatkan kepalsuan hadits ini. Beliau mengatakan bahwa si 

Sulaiman bin Amr ini memang benar-benar seorang pemalsu hadits. 

Bahkan lebih keras lagi adalah ungkapan Yahya bin Ma'in, beliau bukan hanya mengatakan bahwa Sulaiman bin Amr ini pemasu 

hadits, tetapi beliau menambahkan bahwa Sulaiman ini adalah "manusia paling pendusta di muka bumi ini!" 

Pendapat Lain 

Selanjutnya, kita juga mendengar komentar Al-Imam Al-Bukhari tentang tokoh kita yang satu ini. "Belaiu mengatakan bahwa 

Sulaiman bin Amr adalah matruk, yaitu haditsnya semi palsu lantaran dia seorang pendustam," katanya. 

Karena sangat dianggap sangat  tercela perawi hadis ini, sampai-sampai Yazid bin Harun mengatakan bahwa siapapun tidak 

halal meriwayatkan hadis dari Sualiman bin Amr. 

Ustaz Sarwat juga menguraikan, Iman Ibnu Hibban juga ikut mengomentari, "Sulaiman bin AmrAn-Nakha'i adalah orang 

Baghdad yang secara lahiriyah merupakan orang shalih, sayangnya dia memalsu hadits. Keterangan ini bisa kita dapat di dalam 

kitab Al-Majruhin minal muhadditsin wadhdhu'afa wal-matrukin. Juga bisa kita dapati di dalam kitab Mizanul I'tidal. 

Keterangan Tegas 

Menurut ustaz Sarwat, keterangan tegas dari para ahli hadis senior tentang kepalsuan hadits ini sudah cukup lengkap, maka 

kita tidak perlu lagi ragu-ragu untuk segera membuang ungkapan ini dari dalil-dalil kita. Dan tidak benar bahwa tidurnya orang 

puasa itu merupakan ibadah. 

Oleh karena itu, tindakan sebagian saudara kita untuk banyak-banyak tidur di tengah hari bulan Ramadhan dengan alasan 

bahwa tidur itu ibadah, jelas-jelas tidak ada dasarnya. Apalagi mengingat Rasulullah SAW pun tidak pernah mencontohkan 

untuk menghabiskan waktu siang hari untuk tidur. 

"Kalau pun ada istilah qailulah, maka prakteknya Rasulullah SAW hanya sejenak memejamkan mata. Dan yang namanya sejenak, 

paling-paling hanya sekitar 5 sampai 10 menit saja. Tidak berjam-jam sampai meninggalkan tugas dan pekerjaan," tegas ustaz 

Sarwat. 

https://www.liputan6.com/islami/read/4940571/soal-hadis-tidur-orang-berpuasa
https://www.liputan6.com/me/114836602006644543867
https://www.liputan6.com/tag/tidur
https://www.liputan6.com/tag/puasa
https://www.liputan6.com/tag/hadis
https://www.liputan6.com/me/114836602006644543867
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Tentang qailulah : 

Mengenal Qailulah, Tidur Siang yang Disunahkan Nabi 

https://www.merdeka.com/jabar/mengenal-qailulah-tidur-siang-yang-disunnahkan-nabi-kln.html 

Selasa, 5 April 2022 17:45Reporter : Andre Kurniawan 

Tidur siang. ©2018 Liputan6.com 

Merdeka.com - Pada bulan Ramadan, Anda mungkin pernah mendengar tentang hadis yang mengatakan bahwa tidurnya orang 

berpuasa adalah ibadah. Hadis yang dimaksud adalah, 

―Tidurnya orang yang berpuasa adalah ibadah. Diamnya adalah tasbih. Doanya adalah doa yang mustajab. Pahala amalannya pun 

akan dilipatgandakan.‖ 

Meski hadis tersebut tergolong dalam hadis dho‘if karena terdapat perowi hadis yang dho‘if (lemah), namun dalam Islam juga 

mengenal adanya qailulah. Dilansir dari rumaysho.com, qailulah sendiri adalah tidur di siang hari. 

Tidur di siang hari mungkin adalah sesuatu yang jarang kita dapatkan, khususnya bagi orang yang bekerja. Namun jika sempat, 

tidak ada salahnya untuk mengamalkannya. Ini karena qailulah sendiri adalah sunnah dari Nabi shallallahu ‗alaihi wa sallam, yang 

jika kita niatkan Insya Allah akan berpahala. 

Dalam artikel berikut, kami akan menjelaskan lebih lanjut tentang amalan qailulah yang perlu diketahui, terlebih di saat bulan 

Ramadan ini. 

Apa Itu Qailulah 

Seperti yang telah disebutkan, qailulah adalah tidur pada siang hari. Imam Al-‗Aini berpendapat bahwa yang dimaksud qailulah 

adalah tidur pada tengah siang. Sedangkan Al-Munawi mengatakan bahwa qailulah adalah tidur pada tengah siang ketika zawal 

(matahari tergelincir ke barat), mendekati waktu zawal atau bisa jadi sesudahnya. (Al-Mawsu‘ah Al-Fiqhiyyah). 

Kemudian dalam Kamus Lisanul Arab, dijelaskan makna dari qailulah secara Bahasa yaitu: Qailulah adalah tidur pada 

pertengahan siang. 

Karena qailulah diterjemahkan sebagai aktivitas ―tidur di siang hari‖, maka banyak yang berpikir jika qailulah adalah aktivitas 

yang mengharuskan kita tidur. Namun, ada pendapat yang berkata bahwa qailulah tidak harus tidur, karena istirahat pada 

siang hari juga sudah digolongkan qailulah. 

Ash-Shan‘ani rahimahullah berkata, 

―Qailulah adalah istirahat pada pertengahan siang walaupun tidak tidur.‖ 

Dalam ‗Umdah Al-Qari sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Mawsu‘ah Al-Fiqhiyyah, hokum dari tidur qailulah adalah sunah. 

Para ulama juga menilai bahwa tidur siang ini tidak wajib, sehingga tidak akan berdosa jika ditinggalkan. Namun, jika mampu 

dan punya kesempatan, maka akan lebih baik untuk menunaikannya. 

Dalil Qailulah 

Dalil yang menganjurkan kita untuk tidur qailulah (tidur siang) adalah hadis dari Anas radhiyallahu ‗anhu, Nabi shallallahu 

‗alaihi wa sallam bersabda, 

―Tidurlah qailulah (tidur siang) karena setan tidaklah mengambil tidur siang.‖ (HR. Abu Nu‘aim dalam Ath-Thibb, Akhbar 

Ashbahan). 

Salah satu ayat dalam Al Quran juga sempat menyinggung tentang qailulah. Ayat tersebut memili arti, 

 

                                                     

                                                         

     

yā ayyuhallażīna āmanụ liyasta`żingkumullażīna malakat aimānukum wallażīna lam yablugul-ḥuluma mingkum ṡalāṡa 

marrāt, ming qabli ṣalātil-fajri wa ḥīna taḍa'ụna ṡiyābakum minaẓ-ẓahīrati wa mim ba'di ṣalātil-'isyā`, ṡalāṡu 'aurātil 

lakum, laisa 'alaikum wa lā 'alaihim junāḥum ba'dahunn, ṭawwāfụna 'alaikum ba'ḍukum 'alā ba'ḍ, każālika 

yubayyinullāhu lakumul-āyāt, wallāhu 'alīmun ḥakīm 

[24.58] Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang 

belum balig di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum sembahyang subuh, ketika 

kamu menanggalkan pakaian (luar) mu di tengah hari dan sesudah sembahyang Isya. (Itulah) tiga 'aurat bagi kamu.  Tidak ada 

dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) 

kepada sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana. 

 

―Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum 

baligh di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum shalat subuh, ketika kamu 

menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari dan sesudah sembahyang Isya‟. (Itulah) tiga „aurat bagi kamu. Tidak ada dosa 

https://www.merdeka.com/jabar/mengenal-qailulah-tidur-siang-yang-disunnahkan-nabi-kln.html
https://www.merdeka.com/reporter/andre-kurniawan/
https://www.merdeka.com/cari?q=qailulah
https://www.merdeka.com/tag/pbnu/
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atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) 

kepada sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.‖ (QS. An-Nur: 58). 

 

Ibnu Katsir menjelaskan tentang ayat ini bahwa hendaklah keluarga dekat meminta izin terlebih dahulu pada sesama 

kerabatnya. Hendaklah hamba sahayanya dan anak-anaknya yang belum baligh meminta izin pada tiga waktu, yaitu: 

 Sebelum salat subuh karena ketika itu masih tidur di atas ranjang. 

 Waktu qailulah yaitu di siang hari karena waktu tersebut biasanya pakaian dicopot untuk rehat. 

 Setelah salat isya karena pada saat itu adalah waktu tidur (beristirahat). 

Di tiga waktu tersebut, anak-anak dan hamba sahaya tidak diizinkan untuk masuk tanpa izin. (Tafsir Al-Qur‘an Al-‗Azhim, 5: 

565). 

[ank] 

 

Istilah-Waktu-Tidur-Hailulah,-Qailulah-dan-Ailulah 

https://stebisigm.ac.id/berita356-Istilah-Waktu-Tidur-Hailulah,-Qailulah-dan-Ailulah-yang-Perlu-Diketahui.html 

Sahabat STEBIS IGM, pantangan tidur setelah subuh sudah diketahui orang secara umum. Ternyata ada beberapa istilah 

yang biasa digunakan untuk menyebut tidur yang boleh dan tidak dilakukan. Apa sajakah itu? 

1.  Hailulah 

Hailulah ialah tidur sehabis shalat Subuh. Tidur jenis ini dilarang karena dapat menghalangi kita dari rezeki yang Allah 

turunkan pada pagi hari. 

Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam bersabda, ―Apabila kamu telah selesai shalat Subuh janganlah kamu tidur tanpa mencari 

rezeki.‖ (HR. Thabrani) 

 2.  Qailulah 

Qailulah secara bahasa artinya tidur pada pertengahan siang. Karena artinya ―tidur siang‖, sebagian besar orang 

menyangka qailulah merupakan ―tidur siang‖ dalam arti sebenarnya, yaitu benar-benar tidur.  Pada nyatanya,qailulah tidak 

harus tidur, istirahat pada siang hari juga sudah termasuk qailulah. 

Ash-Shan‘ani rahimahullah berkata, yang artinya, “Qailulah adalah istirahat pada pertengahan siang walaupun tidak tidur.” 

Maka, qailulah berarti tidur atau istirahat yang dilaksanakan pada siang hari. Waktunya sekitar 20-30 menit sebelum dhuhur. 

Al-Munawi rahimahullah berkata, “Qailulah adalah tidur di pertengahan siang ketika zawal (waktu dhuhur) atau mendekati 

waktu zawal sebelum atau sesudahnya.” 

Dalam sebuah riwayat, pada musim dingin Rasulullah tidur setelah dhuhur, sedangkan saat musim panas Rasulullah tidur 

sebelum dhuhur. 

 

                                     

wa min āyātihī manāmukum bil-laili wan-nahāri wabtigā`ukum min faḍlih, inna fī żālika la`āyātil liqaumiy yasma'ụn 

[30.23] Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian 

dari karunia-Nya.  Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan.   

 

―Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari 

karunia-Nya.Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan‖ (Ar-

Ruum :23) 

 
Qoiluu fa innasy syaiithoona laa taqiilu 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Qailulah-lah (istirahat sianglah) kalian, sesungguhnya setan-setan itu tidak 

pernah istirahat siang.” HR. Abu Nu‘aim dalam Ath-Thibb, dikatakan oleh Al-Imam Al-Albani rahimahullahu dalam Ash-

Shahihah : isnadnya shahih) 

https://stebisigm.ac.id/berita356-Istilah-Waktu-Tidur-Hailulah,-Qailulah-dan-Ailulah-yang-Perlu-Diketahui.html
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Demikian juga perbuatan para sahabat, “Pernah suatu ketika ada orang-orang Quraisy yang duduk di depan pintu Ibnu Mas‟ud. 

Ketika tengah hari, Ibnu Mas‟ud mengatakan, “Bangkitlah kalian (untuk istirahat siang), Yang tertinggal hanyalah bagian untuk 

setan.” Kemudian tidaklah Umar melewati seorang pun kecuali menyuruhnya bangkit.” 

Dalam riwayat yang lain, “Dahulunya ‟Umar bila melewati kami pada tengah hari atau mendekati tengah hari mengatakan, 

“Bangkitlah kalian! Istirahat sianglah! Yang tertinggal menjadi bagian untuk setan.” 

Selain dianjurkan oelh Rasulullah, Qailulah juga dapat mengobati insomnia, menurunkan stres, meningkatkan daya ingat, 

meningkatkan produktivitas, dan mencegah penyakit jantung. 

3.  Ailulah 

Ailulah ialah tidur yang dilakukan setelah melaksanakan shalat Ashar. Tidur jenis ini dapat memicu berbagai penyakit. Di 

antaranya sesak napas, gelisah, dan murung. Selain itu, tidur setelah ashar juga menyebabkan jam biologis kita terganggu 

serta memungkinkan terlewatnya waktu shalat maghrib. 

 

 


